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ABSTRAK

Inovasi menjadi kunci supaya organisasi mampu bersaing dalam lingkungan
yang semakin dinamis. Organisasi perlu menciptakan kondisi yang mendorong
karyawan untuk inovatif dalam bekerja. Faktor kepemimpinan memegang peranan yang
penting untuk membentuk perilaku kerja inovatif karyawan. Empowering leadership,
gaya kepemimpinan dengan memberdayakan karyawan secara optimal, dinilai dapat
membentuk perilaku kerja inovatif pada karyawan. Penelitian ini meninjau penelitian-
penelitian empiris sebelumnya yang mengkaji pengaruh empowering leadership
terhadap innovative work behavior. Teknik yang digunakan adalah systematic literature
review (SLR). Literatur yang dianalisis bersumber dari database Scopus yang disaring
dengan kriteria tertentu. Fitur analisis Scopus dan software VOSviewer digunakan
untuk mendapatkan gambaran deskriptif. Hasil tinjauan memberi gambaran tentang
jumlah publikasi penelitian berdasarkan tahun, negara, penulis yang terlibat, jurnal
penerbit, sektor bisnis, dan bidang keilmuan, serta sebuah kerangka konseptual yang
menggambarkan hubungan dengan variabel mediator dan moderator yang terlibat.
Kata kunci : Empowering leadership; Innovative work behavior; Systematic literature
review; VOSviewer; Scopus

ABSTRACT

Innovation is the key for organizations to be able to compete in an increasingly
dynamic environment. Organizations need to create conditions that encourage
employees to be innovative in their work. Leadership factors play an important role in
shaping employee innovative work behavior. Empowering leadership, a leadership style
that empowers employees optimally, is considered to be able to form innovative work
behavior in employees. This research reviews previous empirical research that
examined the influence of empowering leadership on innovative work behavior. The
technique used is a systematic literature review (SLR). The literature analyzed comes
from the Scopus database which is filtered using certain criteria. Scopus analysis
features and VOSviewer software were used to obtain a descriptive picture. The results
of the review provide an overview of the number of research publications by year,
country, authors involved, publishing journals, business sector and scientific fields, as
well as a conceptual framework that describes the mediator and moderator variables
involved.
Keywords : Empowering leadership; Innovative work behavior; Systematic literature
review; VOSviewer; Scopus
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PENDAHULUAN

Organisasi dihadapkan dengan lingkungan yang semakin dinamis. Munculnya

pandemi, perang, perubahan pasar, budaya, demografi, hingga persoalan geopolitik

tidak dapat diprediksi kemunculannya. Ketidakpastian ini menimbulkan kekhawatiran

dan tantangan bagi organisasi di berbagai sektor. Agar tetap dapat bersaing, organisasi

dituntut untuk dapat beradaptasi dengan perubahan tersebut. Inovasi menjadi salah satu

bentuk adaptasi penting untuk menghasilkan gagasan baru yang diperlukan untuk

memecahkan berbagai masalah yang dihadapi (Hijal-Moghrabi dkk, 2020). Ungkapan

“get innovative or get dead” oleh Kiernan (1995), mengandung makna bahwa tanpa

berinovasi, organisasi terancam mati.

Inovasi merupakan proses merealisasikan gagasan kreatif menjadi sesuatu

aplikasi yang dapat diterapkan dan bermanfaat (Yulianti dkk, 2022). Inovasi dapat

berupa produk baru, layanan baru, maupun cara kerja baru (Kozioł-Nadolna, 2020).

Inovasi tercipta dari budaya kerja yang inovatif (innovative work behavior). Organisasi

perlu mendorong terciptanya budaya kerja innovative work behavior untuk

menghasilkan inovasi yang berharga. Innovative work behavior mengacu pada perilaku

karyawan yang secara aktif mencari ide-ide baru dan berusaha untuk merealisasikannya

menjadi aplikasi yang berguna sebagai solusi atas masalah pekerjaan di organisasi

(Escribá-Carda dkk, 2017).

Faktor kepemimpinan memiliki peran yang krusial dalam mendorong perilaku

kerja innovative work behavior (Schein, 2016). Innovative work behavior merupakan

bentuk perilaku kerja diluar rutinitas yang menuntut karyawan mencurahkan lebih

banyak pikiran, tenaga, & kemampuan. Karyawan harus dalam kondisi berdaya yaitu

bahwa mereka memahami pekerjaan, merasa dihargai, percaya diri pada kemampuan,

dan mempunyai kendali atas pekerjaannya. Sehingga, diperlukan kepemimpinan yang

mampu memberdayakan karyawan untuk mendorong terciptanya innovative work

behavior. Empowering leadership dipandang sesuai dengan karakteristik

memberdayakan tersebut (Gkorezis, 2016).

Penulisan ini bertujuan untuk meninjau perkembangan penelitian yang mengkaji

tentang pengaruh empowering leadership terhadap innovative work behavior

menggunakan teknik systematic literature review (SLR). Selain itu, tinjauan ini

diharapkan dapat mengidentifikasi variabel lain yang secara bersama-sama terlibat

https://www.emerald.com/insight/content/doi/10.1108/EMJB-01-2021-0010/full/html
https://www.emerald.com/insight/content/doi/10.1108/JKM-08-2018-0533/full/html
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didalamnya. Sehingga dapat dirumuskan pertanyaan penelitian mendasar sebagai

berikut:

1.Bagaimana perkembangan penelitian yang mengkaji pengaruh empowering

leadership terhadap innovative work behavior?

2.Variabel apa saja yang memediasi dan memoderasi pengaruh empowering leadership

terhadap innovative work behavior?

TINJAUAN LITERATUR

Innovative Work Behavior (IWB)

Perilaku kerja inovatif (innovative work behavor) mencakup perilaku untuk

menghasilkan gagasan baru, mewujudkan gagasan tersebut menjadi sesuatu yang dapat

diaplikasikan, dan dengan sukses mengimplementasikannya dalam praktik kerja

(Amabile, 1988). Krause (2004) menyebut bahwa innovative work behavior terdiri dari

dua elemen utama yaitu menghasilkan gagasan baru (creativity) sebagai elemen dasar

dan implementasi (implementation) sebagai perwujudan. Sehingga inovatif tidak cukup

hanya menciptakan gagasan baru, namun lebih jauh adalah upaya untuk merealisasikan

dan mengimplementasikannya dalam aplikasi yang bermanfaat berupa produk baru,

layanan baru, maupun cara kerja baru (Jong & Hartog, 2010).

Janssen (2000) mendefinisikan innovative work behavior sebagai bentuk

perilaku individu untuk menciptakan, memperkenalkan, dan menerapkan ide-ide baru

secara sengaja di tempat kerja dalam rangka peningkatan kinerja. Karyawan

mengembangkan, mengadopsi, dan menerapkan gagasasn baru untuk memecahkan

masalah pekerjaan mereka (Yuan & Woodman, 2010). Menurut Jong & Hartog (2010),

innovative work behavior mencakup empat proses utama yaitu idea exploration, idea

generation, idea championing dan idea implementation. Sementara menurut Messmann

& Mulder (2012) terdapat lima proses yang mencerminkan inovatif yaitu idea

exploration, idea generation, idea promotion, realisation dan reflection.

Empowering Leadership (EL)

Konsep empowering pada bidang manajemen muncul untuk menjawab

kebutuhan organisasi akan peningkatan kinerja karyawan dalam menghadapi perubahan

(Amundsen & Martinsen, 2014). Empowering merupakan upaya meningkatkan

kepercayaan diri karyawan dengan menghadirkan suasana yang mendukung dan

nyaman melalui praktik-praktik organisasi (Conger & Kanungo, 1988). Ketika

https://link.springer.com/article/10.1007/s11301-021-00224-x
https://www.emerald.com/insight/content/doi/10.1108/IJPL-07-2019-0045/full/html
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karyawan diberikan kewenangan dan kendali atas pekerjaannya, maka mereka tidak

ragu untuk berperan ekstra dan pada akhirnya membawa pada peningkatan kinerja

(Mutonyi dkk, 2020). Sehingga muncul sebuah konsep kepemimpinan dengan

karakteristik pembagian kewenangan oleh atasan kepada bawahan yaitu empowering

leadership.

Empowering leadership adalah kepemimpinan yang memfokuskan pada

peningkatan motivasi karyawan melalui pembagian kekuasaan, tanggung jawab dan

wewenang untuk membuat keputusan (Zhang & Bartol, 2010). Menurut Ahearne dkk

(2005), empowering leadership digambarkan dalam empat kriteria yaitu penekanan

pentingnya pekerjaan, peningkatan partisipasi karyawan dalam pengambilan keputusan,

pemberian motivasi, dan penyederhanaan aturan pekerjaan. Sedangkan menurut Arnold

dkk (2000), empowering leadership dicerminkan dengan adanya teladan yang baik oleh

pemimpin, peningkatan partisipasi karyawan, pembinaan intensif kepada karyawan,

pemimpin yang informatif, dan pemberian perhatian kepada karyawan.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses

penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada

(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Penelitian ini menggunakan teknik systematic

literature review (SLR) untuk meninjau literatur yang mengkaji peran empowering

leadership terhadap innovative work behavior. Systematic literature review (SLR)

adalah metode penelitian yang sistematis untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan

mensintesis bukti-bukti yang ada dalam literatur ilmiah tentang topik tertentu (Moher

dkk, 2009). Pegumpulan data dilakukan dengan protokol PRISMA (Preferred Reporting

Items for Systematic Reviews and Meta-analyses) yang terdiri dari tahap identification,

screening, eligibility, dan included (Liberati dkk, 2009). Fitur analisis SCOPUS

(Elsevier), software Mendeley Desktop 1.19.8 (Mendeley Ltd, 2008), dan VOSviewer

1.6.17 (Eck & Waltan, 2021) digunakan untuk manajemen dan analisis bibliografi.

Literatur yang dianalisis bersumber dari database SCOPUS yang diunduh pada 26 Mei

2024.

Pencarian dokumen pada fitur pencarian SCOPUS dilakukan berdasarkan judul,

kata kunci, dan abstrak menggunakan frasa spesifik “innovative work behavior”,

https://www.sciencedirect.com/topics/social-sciences/employee-empowerment
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“innovative behavior”, dan “empowering leadership”. Dokumen kemudian disaring

dibatasi hanya untuk jenis artikel, berbahasa inggris, dan merupakan penelitian empiris

yang secara khusus mengkaji peran empowering leadership terhadap innovative work

behavior. Hasil pencarian awal berdasarkkan kata kunci menghasilkan sebanyak 45

dokumen yang kemudian dilakukan penyaringan berdasarkan kriteria, pemeriksaan

duplikasi, dan pemeriksaan relevansi dihasilkan dokumen akhir sebanyak 26 dokumen

yang layak Sebanyak 15 dokumen tersedia dalam versi teks lengkap dan dapat diakses

sehingga dapat dilakukan sintesis literatur. Skema pengumpulan literatur relevan

disajikan pada Gambar 1.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Hasil analisis secara umum untuk menjawab dua pertanyaan penelitian yaitu

tentang perkembangan penelitian dan variabel moderator dan mediator yang terlibat.

Perkembangan Penelitian Pengaruh EL Terhadap IWB

Hasil pencarian dan penyaringan dari database SCOPUS ditemukan sebanyak

26 dokumen publikasi yang relevan membahas pengaruh empowering leadership

terhadap innovative work behavior. Grafik 1 memperlihatkan tren peningkatan jumlah

penelitian yang membahas pengaruh empowering leadership terhadap innovative work

behavior dalam kurun waktu delapan tahun terakhir dari tahun 2016 sampai dengan

tahun 2024. Jumlah penelitian paling banyak dihasilkan pada tahun 2023 sebanyak 7

penelitian dan paling sedikit pada tahun 2016-2018 sebanyak 1 dokumen per tahun.

Penelitian paling banyak dilakukan pada karyawan sektor perhotelan (Tabel 1).

Berdasarkan bidang disiplin keilmuan, bidang Business, Management and

Accounting menjadi yang paling produktif menghasilkan publikasi penelitian yang

membahas pengaruh empowering leadership terhadap innovative work behavior dengan

menyumbang sekitar 42,1 persen dari keseluruhan publikasi (Grafik 2). Bidang

Psychology menempati urutan kedua dengan menyumbang sebesar 15,8 persen

publikasi. Berdasarkan penulis, Kim Minseo dari Hankyong National University South

Korea paling banyak meneliti pengaruh empowering leadership terhadap innovative

work behavior dengan 2 publikasi (Grafik 3).

Berdasarkan Grafik 4, Cina menempati peringkat pertama untuk negara dengan

jumlah penelitian yang membahas pengaruh empowering leadership terhadap innovative

work behavior terbanyak dengan kontribusi sebanyak 7 publikasi. Peringkat kedua
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ditempati oleh India dengan kontribusi sebanyak 4 publikasi. Peringkat ketiga ditempati

oleh Australia, Denmark, Indonesia, dan Korea Selatan dengan masing-masing

menyumbang sebanyak 2 publikasi. Secara umum, ditemukan bahwa penelitian tentang

hubungan empowering leadership terhadap innovative work behavior paling banyak

dilakukan di benua Asia (Tabel 1).

Social Behavior And Personality menjadi jurnal yang paling banyak

menerbitkan publikasi yang membahas pengaruh empowering leadership terhadap

innovative work behavior sebanyak 2 publikasi (Grafik 5). Sementara jurnal lain hanya

berkontribusi sebanyak masing-masing 1 dokumen. Kemudian jika dilihat berdasarkan

jumlah sitasi, artikel dengan judul ”Empowering leadership and innovative work

behavior: a moderated mediation examination” yang ditulis oleh Rao Jada dkk (2019)

paling banyak dikutip oleh penelitian lain dengan sebanyak 76 sitasi (Tabel 2).

Beberapa penulis melakukan kolaborasi untuk mengkaji pengaruh empowering

leadership terhadap innovative work behavior. Berdasarkan analisis peta jaringan

kolaborasi dengan fitur co-authorship pada software VOSviewer 1.6.17, didapatkan

visualisasi yang menunjukkan terdapat 3 kelompok besar jaringan kolaborasi penulis

(Gambar 2). Kelompok kolaborasi pertama terdiri dari 5 orang penulis yaitu: Feng, Wu,

Xie, Zhao, dan Zheng. Kelompok kolaborasi kedua juga terdiri dari 5 orang penulis

yaitu: Faulks, Godinic, Obrenovic, Song, dan Waiganjo. Sementara Kelompok

kolaborasi ketigas terdiri dari 2 orang penulis yaitu Zhang dan Zhong.

Berdasarkan analisis pemetaan kata kunci dengan fitur co-occurrence pada

software VOSviewer 1.6.17 dengan kriteria minimum sebanyak 2 kali kemunculan kata,

maka ditemukan sebanyak 10 kata kunci yang lebih sering dilibatkan dalam penelitian

yang mengkaji pengaruh empowering leadership terhadap innovative work behavior.

Kata kunci ”knowledge sharing” paling sering dilibatkan dengan kemunculan pada 4

penelitian (Gambar 3). Kata kunci ”psychological empowerment, transformational

leadership, work engagement” masing-masing dilibatkan dalam 3 penelitian. Sedangkan

kata kunci lainnya masing-masing dilibatkan dalam 2 penelitian.

Gambar 4 menunjukkan visualisasi jaringan kata kunci yang digunakan dalam

penelitian pengaruh empowering leadership terhadap innovative work behavior.

Penggunaan kata secara bersama-sama dalam penelitian terbagi ke dalam 5 kelompok

yaitu kelompok 1 (merah) terdiri dari kata: ”empowering leadership, innovative work
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behavior, knowledge sharing, work engagement”; kelompok 2 (hijau) terdiri dari

kata: ”health care, psychological empowerment, transformational leadership”;

kelompok 3 (biru) terdiri dari kata: ”india, job performance’; kelompok 4 (kuning)

terdiri dari kata: ”emotional exhaustion, trust in leader”; dan kelompok 5 (ungu) terdiri

dari kata: ”covid-19 pandemic”.

Variabel Mediator & Moderator Pada Pengaruh EL Terhadap IWB

Rangkuman hasil sintesis dari 15 publikasi dengan teks lengkap yang membahas

pengaruh empowering leadership terhadap innovative work behavior disajikan pada

Tabel 1. Temuan penelitian mengkonfirmasi bahwa empowering leadership signifikan

dan positif mempengaruhi innovative work behavior secara langsung. Kepemimpinan

empowering leadership ditemukan dapat mendorong meningkatnya perilaku innovative

work behavior pada karyawan (Tian dkk, 2020). Selain itu beberapa variabel ditemukan

memediasi dan memoderasi hubungan tersebut. Kerangka konseptual hasil sintesis yang

menampilkan variabel mediator dan moderator disajikan pada Gambar 5.

Keberadaan variabel mediator berfungsi untuk menjelaskan mekanisme

pengaruh empowering leadership terhadap innovative work behavior melalui mediator.

Pada analisis kata kunci sebelumnya, kata “knowledge sharing” paling sering dilibatkan

dalam penelitian terkait. Selaras dengan hal tersebut, knowledge sharing ditemukan

sebagai variabel yang memediasi pengaruh empowering leadership terhadap innovative

work behavior (Jabid dkk, 2023). Selain itu juga ditemukan mediator lain seperti

climate for initiative, job autonomy, learning orientation, emotional exhaustion, dll

(gambar 5).

Variabel moderasi berperan untuk mengidentifikasi variasi kekuatan pengaruh

empowering leadership terhadap innovative work behavior pada kondisi tertentu. Hasil

sintesis menemukan bahwa variabel power distance orientation dan job complexity

memoderasi pengaruh empowering leadership terhadap innovative work behavior.

Pengaruh empowering leadership terhadap innovative work behavior semakin kuat

ketika power distance orientation semakin rendah, dan sebaliknya (Vuong & Hieu,

2023). Sedangkan, pengaruh empowering leadership terhadap innovative work

behavior semakin kuat dalam kondisi job complexity yang semakin tinggi, dan

sebaliknya (Guo dkk, 2023).
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KESIMPULAN

Meskipun menunjukkan tren peningkatan, penelitian yang mengkaji pengaruh

empowering leadership terhadap innovative work behavior masih relatif sedikit, hanya

sebanyak 26 penelitian dalam kurun waktu delapan tahun terakhir dari tahun 2016.

Penelitian paling banyak dilakukan di Asia dimana Cina paling produktif dengan 7

penelitian. Penulis dengan kontribusi terbanyak adalah Kim Minseo dengan 2 publikasi.

Publikasi terbanyak diterbitkan di Jurnal Social Behavior And Personality yaitu

sebanyak 2 publikasi. Sebagian besar penelitian berasal dari bidang Business,

Management, & Accounting sebesar 42,1 persen. Penelitian paling banyak dilakukan

pada karyawan sektor perhotelan.

Kata kunci yang sering dilibatkan dalam penelitian yang mengkaji pengaruh

empowering leadership terhadap innovative work behavior antara lain seperti

“knowledge sharing, psychological empowerment, & transformational leadership”.

Hasil sintesis literatur mengkonfirmasi pengaruh signifikan empowering leadership

terhadap innovative work behavior. Hubungan pengaruh tersebut juga diperantarai oleh

beberapa variabel mediator antara lain seperti knowledge sharing, climate for initiative,

job autonomy. Selain itu, variasi kekuatan hubungan pengaruh tersebut ditemukan

hanyaada pada dua variabel moderator yaitu power distance orientation dan job

complexity. Pelibatan variabel moderasi dalam penelitian yang mengkaji hubungan

empowering leadership dan innovative work behavior masih relatif sedikit.

Hasil tinjauan ini diharapkan dapat memberikan gambaran untuk penelitian

selanjutnya guna mengeksplorasi lebih jauh pengaruh empowering leadership terhadap

innovative work behavior. Namun disisi lain, tinjauan ini masih memiliki keterbatasan

seperti penggunaan hanya satu sumber database. Tinjauan serupa di masa depan

disarankan untuk menggunakan lebih banyak sumber database sehingga dapat

menghasilkan gambaran yang lebih luas dan komprehensif.
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